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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) menghasilkan deskripsi penerapan MID terhadap pembelajaran
menganalisis unsur pembangun puisi di kelas X SMAN 1 Bluluk, (2) menjelaskan pengaruh MID terhadap
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi siswa kelas X SMAN 1
Bluluk, serta (3) mengetahui respons siswa terhadap penerapan MID dalam pembelajaran menganalisis
unsur pembangun puisi di kelas X SMAN 1 Bluluk. Penelitian ini menggunakan metode True
Experimental Design dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian
yang digunakan adalah siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMAN 1 Bluluk. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes awal dan tes akhir, serta kuesioner. Instrumen
dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar penilaian siswa, dan angket
respons siswa. Data hasil penelitian dianalisis dengan mencari persentase dan uji t signifikasi. Hasil
kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi pun dinilai oleh pihak-pihak yang ahli di bidangnya.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persentase aktivitas siswa sebesar 90,62%, dan persentase aktivitas
guru sebesar 89,58%. Hasil belajar pada rata-rata pretest 75,49 dan rata-rata hasil postest 83,83. Nilai rata-
rata peserta didik mengalami kenaikan yang signifikan. Selanjutnya pada penghitungan signifikansi Uji t
menunjukkan bahwa thitung>ttabel dengan nilai 5.268>1.996 yang artinya penerapan model pembelajaran
Meaningful Instructional Design efektif dalam meningkatkan kemampuan menganalisis unsur pembangun
puisi siswa kelas X SMAN 1 Bluluk. Hasil respons siswa dikategorikan sangat sesuai untuk penerapan
model pembelajaran MID dengan persentase 87,14% sedangkan sangat tinggi untuk kemampuan
menganalisis unsur pembangun puisi dengan persentase 89,29%.

Kata Kunci: eksperimen, Meaningful Instructional Design, unsur pembangun puisi.

Abstract

This study aims to, (1) produce a description of the application of MID to learning to analyze poetry
building elements in class X SMAN 1 Bluluk, (2) explain the effect of MID on student achievement in
learning to analyze poetry building elements in class X SMAN 1 Bluluk, and (3) find out student
responses to the application of MID in learning to analyze poetry building elements in class X SMAN 1
Bluluk. This study uses the True Experimental Design method with a Pretest-Posttest Control Group
Design research design. The research sample used was students of class X MIPA 1 and X MIPA 2 SMAN
1 Bluluk. Data collection techniques in this study used observation techniques, pre-test and post-test, and
questionnaires. The instruments in this study were teacher and student activity observation sheets, student
assessment sheets, and student response questionnaires. The research data were analyzed by looking for
the percentage and the significance t test. The results of the ability to analyze the building blocks of
poetry are also assessed by those who are experts in their fields. The results of this study stated that the
percentage of student activity was 90.62%, and the percentage of teacher activity was 89.58%. Learning
outcomes on the average pretest 75.49 and the average posttest 83.83. The average value of students
experienced a significant increase. Furthermore, in calculating the significance of the t-test, it shows that
tcount>ttable with a value of 5.268>1.996, which means that the application of the Meaningful
Instructional Design learning model is effective in increasing the ability to analyze the poetry building
elements of class X students of SMAN 1 Bluluk. The results of student responses were categorized as
very suitable for the application of the MID learning model with a percentage of 87.14% while very high
for the ability to analyze the building blocks of poetry with a percentage of 89.29%.

Keywords: experiment, Meaningful Instructional Design, poetry building elements.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum
2013 tidak hanya memuat materi bahasa, tetapi juga
memuat materi sastra. Sastra merupakan karya imajinatif
manusia yang mengandung nilai estetik bersumber dari
kenyataan hidup dalam masyarakat.

Bentuk sastra dapat dalam bentuk media
pembelajaran, buku petunjuk, dan buku pembelajaran
(Teeuw, 2013: 20). Hal itu selaras dengan pendapat
(Kartikasari & Suprapto, 2018) bahwa sastra merupakan
sebuah karya imajinatif hasil ungkapan dari fakta
kehidupan sosial masyarakat dengan bahasa sebagai
perantaranya. Kata lainnya adalah bahwa sastra
merupakan karya imajinatif yang berisi ungkapan pikiran,
pengalaman, ide, semangat, perasaan atau ekspresi
pengarang. Hal itu juga sejalan dengan pendapat
(Triswanto et al., 2020) bahwa sastra merupakan hal
penting dari pengajaran Bahasa Indonesia yang terdapat
dalam kurikulum dan tidak dapat terpisahkan.

Salah satu materi sastra yang dipelajari siswa
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia adalah puisi.
Menurut Pradopo (2000:7) puisi merupakan wadah atau
sarana untuk mengekspresikan imajinasi serta pemikiran
pengarang yang bertujuan untuk membangkitkan emosi
dan merangsang imajinasi pembaca melalui keindahan
susunan larik yang ditulisnya. Hal itu selaras dengan
pendapat (Ahyar, 2019) bahwa puisi adalah karya sastra
imajinatif hasil ekspresi perasaan dan pikiran penyair,
berfokus keindahan bahasa dilengkapi struktur batin dan
struktur fisik.

Penulisan  puisi erat  kaitannya dengan
penggunaan bahasa. Hal itu selaras dengan pendapat
(Kartikasari & Suprapto, 2018) bahwa puisi menggunakan
bahasa yang bersifat konotatif, simbolis, dan lambang
yang didalamnya dipenuhi dengan imaji, metafora, kias,
serta penggunaan bahasa figuratif. Pendapat yang sama
juga dipaparkan oleh (Rozak et al., 2018) bahwa puisi
dikategorikan sebagai puisi yang baik apabila memenuhi
nilai estetik, penggunaan bahasa yang beraturan, dan
terdapat unsur fisik dan unsur batin. Oleh karena itu,
sebelum melanjutkan materi penulisan puisi, siswa harus
terlebih dahulu memahami materi menganalisis unsur
pembangun puisi agar tidak terjadi kesalahan dalam
menafsirkan isi dari teks puisi yang dibaca.

Satu di antara sekolah yang menerapkan adanya
materi puisi adalah SMAN 1 Bluluk. SMAN 1 Bluluk
ialah sekolah yang berada di Desa Songowareng,
Kecamatan Bluluk, Kabupaten Lamongan. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, metode konvensional
atau ceramah masih digunakan banyak guru, sehingga
memengaruhi hasil belajar siswa. Hal itu selaras dengan
pendapat (Triswanto et al., 2020) bahwa dalam

pembelajaran materi puisi siswa cenderung kesulitan
untuk mengeksplorasi idenya. Hasil observasi juga
menghasilkan kurangnya pemahaman siswa dalam
menganalisis unsur pembangun puisi karena kurangnya
literasi. Sering kali siswa bosan dan kesulitan dengan
pembelajaran menganalisis unsur puisi yang monoton
dan rumit, siswa hanya diminta membaca puisi dan
menganalisis pembangunnya. Hal itu
menyebabkan siswa jenuh selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut
adalah perlu diterapkannya inovasi model pembelajaran
yang melibatkan dan memotivasi siswa untuk belajar. Hal
itu dapat diselesaikan dengan menerapkan model
pembelajaran Meaningful Instrcutional Design (MID).
Menurut Suyatno (2009:67) Meaningful Instructional
Design adalah salah satu model pembelajaran yang lebih
memprioritaskan kebermaknaan belajar, keefektifan, dan
menuntun siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalamannya dalam kehidupan sosial maisng-
masing. Kelebihan Meaningful Instructional Design ialah
memungkinkan terciptanya informasi baru yang didasari
pengalaman dan memermudah siswa belajar sesuatu yang
serupa bahkan jika sudah lupa, sehingga memudahkan
proses belajar berikutnya (Shoimin, 2014: 102).

Beberapa penelitian mengenai penerapan model
pembelajaran =~ MID  menyatakan bahwa  model
pembelajaran tersebut memiliki pengaruh positif untuk
meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Penelitian lain
yang relevan dengan penerapan MID adalah penelitian
yang dilakukan oleh Dian Permatasari Kusuma Dayu
pada tahun 2016 dari IKIP PGRI MADIUN dengan judul
penelitian ~ “Keefektifan Penggunaan Model MID
(Meaningful Instructional Design) terhadap Keterampilan
Menulis Cerita Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan design
pretest post-test control group. Sampel penelitian yaitu
siswa kelas 5 SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan. MID  lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran dibandingkan dengan penggunaan teknik
konvensional.

Penelitian lain sejenis, yakni penelitian yang
dilakukan oleh Evitasari pada tahun 2018 dari TAIN
PALOPO dengan judul penelitian ‘“Penerapan Model
Meaningful Design  (MID) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dan Aktivitas
Pada Siswa Kelas IX D MTSN Palopo”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini
adalah tindakan kelas dengan populasi penelitian yaitu
siswa kelas IX.D yang berjumlah 36 orang MTsN Model
Palopo tahun pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran MID dinilai

unsur-unsur
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efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan
aktivitas siswa di sekolah tersebut.

Penelitian terdahulu berikutnya yaitu berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional
Design terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta
Didik”. Penelitian ini dilakukan oleh Ariska pada tahun
2019. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experimental design dan tergolong jenis penelitian
kuantitatif. Sampel penelitian yaitu siswa kelas X MIA 1
(25 siswa) dan kelas X MIA 2 (25 siswa). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  MID  berpengaruh  positif terhadap
pemahaman siswa dalam pembelajaran konsep fisika.

Berdasarkan penjabaran tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini (1) bagaimana penerapan MID dalam
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi di
kelas X SMAN 1 Bluluk?; (2) bagaimana pengaruh MID
terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
menganalisis unsur pembangun puisi di kelas X SMAN 1
Bluluk?; (3) bagaimana respons siswa terhadap
penerapan MID dalam pembelajaran menganalisis unsur
pembangun puisi di kelas X SMAN 1 Bluluk?

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan deskripsi
penerapan MID terhadap pembelajaran menganalisis
unsur pembangun puisi di kelas X SMAN 1 Bluluk; (2)
menjelaskan pengaruh MID terhadap prestasi belajar
siswa dalam  pembelajaran  menganalisis unsur
pembangun puisi siswa kelas X SMAN [ Bluluk; (3)
mengetahui respons siswa terhadap penerapan MID
dalam pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi
di kelas X SMAN 1 Bluluk.

KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Penerapan

Istilah penerapan dalam KBBI diartikan sebagai
perbuatan untuk menerapkan. Hal itu selaras dengan
pendapat Ananda (2019:75), bahwa penerapan adalah
keterampilan atau keahlian seseorang untuk menggunakan
informasi dan menerapkan yang telah dipelajarinya pada
kondisi atau situasi yang lain. Menurut Ali (2007:104),
penerapan adalah tindakan untuk mempraktikkan. Jadi,
dapat diartikan bahwa penerapan adalah tindakan yang
dilakukan secara perorangan atau kelompok untuk
menerapkan apa yang telah dipelajari pada konteks yang
berbeda untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

2. Menganalisis

Menganalisis berasal dari kata analisis. Analisis
dalam KBBI diartikan sebagai kegiatan menyelidiki
peristiwa yang berupa perbuatan, karangan, dan lain-lain
guna mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Menurut
Ananda (2019:75) analisis adalah kegiatan seseorang
untuk mengidentifikasi, memisahkan atau membedakan
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suatu konsep atau fakta. Hal itu selaras dengan pemikiran
Hardani (2020:174) bahwa analisis adalah cara berpikir
sistematik untuk menguji sesuatu dari data yang
terkumpul. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka tujuan
dari analisis adalah untuk mengidentifikasi, menguraikan,
dan mengorganisasikan peristiwa atau karangan untuk
mengetahui apa yang sebenarnyan terjadi.

Dari penjabaran tersebut, disimpulkan bahwa
menganalisis adalah kegiatan untuk menyelidiki dengan
cara membagi suatu perbuatan atau karangan menjadi
bagian-bagian, dengan tujuan agar mudah dipahami dan
mengetahui keadaan yang sebenarnya.

3. Puisi

Menurut Pradopo (2000:7) puisi adalah bentuk
karya sastra yang dapat dijadikan sebagai jembatan untuk
mengungkapkan  pikiran pengarangnya yang bertujuan
untuk membangkitkan perasaan serta merangsang
imajinasi pembaca. Definisi senada dinyatakan oleh
(Laila, 2015) yang mendefinisikan puisi sebagai karya
sastra yang memiliki perbedaan atau ciri khas tersendiri
dengan karya fiksi lainya. Dalam pengungkapan isinya
puisi menggunakan bahasa yang mengandung nilai
estetik dan irama yang padu. Hal itu juga selaras dengan
pendapat (Ahyar, 2019) bahwa puisi sebagai karya sastra
imajinatif hasil dari ungkapan pikiran dan perasaan
pengarang yang menitik beratkan keindahan bahasa yang
dilengkapi struktur fisik dan struktur batin.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa puisi merupakan karya sastra yang
mengandung keindahan bahasa dan terdapat makna
tersirat pada setiap baitnya hasil dari penuangan ide
penyair.

4. Unsur-unsur Pembangun Puisi

Dalam puisi unsur merupakan komponen
penting yang berfungsi membuat puisi menjadi karya
tulis utuh. Unsur puisi juga menjadi hal utama yang
membedakan genre sastra puisi dengan bentuk karya
lainnya. Unsur pembangun puisi terdiri atas unsur batin
dan unsur fisik.

a. Unsur batin

Unsur batin biasa dikenal dengan unsur isi,
berfungsi untuk mengekspresikan apa yang penulis
sampaikan dengan suasana dan perasaan. Unsur batin
puisi terdiri atas tema (ide pokok), suasana, dan amanat.
Menurut (Suherli dkk, 2017) tema adalah hal yang
melatarbelakangi terciptanya karya tulis, termasuk
penulisan puisi. Dalam puisi tema merupakan bagian inti
sari dari makna yang hendak disampaikan oleh pengarang
melalui puisi yang ditulisnya. Menurut Suherli, dkk
(2017:315) keadaan jiwa dan pikiran pembaca yang
dirasakan setelah membaca puisi disebut suasana. Akibat
psikologis yang disebabkan setelah adanya kegiatan
membaca teks puisi itulah yang diartikan sebagai
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suasana. Menurut (Rozak et al., 2018) amanat adalah
ajaran positif berupa pesan moral yang ditujukan penyair
pada pembaca untuk dipetik manfaatnya.

b. Unsur fisik

Dalam puisi terdapat juga unsur fisik, yakni
yang ikut serta membangun keberadaan puisi yang
terdapat dalam susunan katanya, meliputi diksi,
pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif, rima, dan
tipografi. Menurut (Suherli dkk, 2017) diksi adalah
kegiatan pengarang untuk memilih kata yang
dimaksudkan sebagai jembatan dalam mengekspresikan
apa yang dipikirkan dan dirasakan. Pendapat lain
dipaparkan oleh (Sebayang, 2018) yang menyatakan diksi
sebagai bentuk pilihan kata dari penyair untuk mewakili
pikiran, perasaan, serta makna dalam karya yang
diciptakan. Dapat diartikan bahwa diksi merupakan
pemilihan kata selaras dan tepat dalam menciptakan puisi
bertujuan untuk mengekspresikan pikiran penyair untuk
mencapai efek tertentu.

Pengimajian adalah susunan kata yang
menggambarkan pengalaman indrawi yang meliputi
perasaan, pendengaran, dan penglihatan (Suherli dkk,
2017). Hal itu selaras dengan pendapat (Sebayang, 2018)
bahwa pengimajian atau citraan adalah kesan yang bisa
ditangkap oleh pembaca pada baris atau kalimat dalam
puisi.

Menurut (Suherli dkk, 2017) kata-kata dalam
puisi yang mewakili perasaan batin penyair bertujuan
untuk merangsang imajinasi pembaca disebut kata

konkret. Kata konkret merupakan sebab yang
melatarbelakangi terjadinya  pengimajian  yang
memungkinkan pembaca untuk mengimajinasikan

dengan jelas keadaan atau peristiwa yang hendak
disampaikan pengarang dalam puisi yang ditulisnya.

Bahasa figuratif disebut juga majas. Bahasa
figuratif dalam puisi berfungsi untuk menjadikan puisi
prismatik, artinya puisi kaya akan makna. Selaras dengan
pemikiran (Ahyar, 2019) bahwa penggunaan bahasa
dalam puisi yang menghasilkan efek dan konotasi
tertentu bagi pembaca itulah yang disebut bahasa
figuratif. Pendapat lain juga dipaparkan oleh (Sebayang,
2018) bahwa majas diartikan sebagai bahasa kiasan hasil
pilihan pengarang untuk menimbulkan kesan tertentu
yang bertujuan sebagai perantara dalam menyampaikan
gagasannya.

Rima adalah padanan bunyi pada akhir kata
dalam bait puisi. Bunyi itu diulang secara teratur atau
terpola, muncul pada akhir baris puisi, tetapi biasanya
juga di tengah dan awal baris (Al-Ma’ruf, 2017:68). Hal
itu selaras dengan pendapat Suherli, dkk (2017:338),
bahwa rima adalah pengulangan bunyi puisi yang
disebabkan oleh huruf atau kata dalam baris dan bait.
Dengan adanya pengulangan bunyi, maka rima dalam

puisi berfungsi agar saat puisi dibacakan terdengar
merdu.

Tipografi atau biasa disebut perwajahan
merupakan hal paling awal yang dapat diketahui
khalayak umum untuk membedakan antara puisi dengan
bentuk karya sastra lain. Oleh karena itu, tipografi
merupakan unsur pembeda yang sangat penting dalam
puisi (Jabrohim, 2003:54). Hal itu selaras dengan
pemikiran (Ahyar, 2019) bahwa tipografi bisa dilihat
melalui penulisan puisi seperti berada di halaman yang
tidak selalu dipenuhi dengan kata-kata, susunan baris,
tepi kiri dan kanan, sampai baris yang biasanya tidak
diawali dengan penggunaan huruf kapital dan diakhiri
dengan penggunaan tanda titik di setiap puisi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ketahui
bahwa unsur pembangun puisi adalah bagian terpenting
dalam menciptakan sebuah karya sastra puisi secara utuh
dan memiliki nilai keindahan, jika tidak terdapat salah
satu unsur, maka akan memengaruhi makna yang ingin
disampaikan menjadi tidak lengkap. Oleh sebab itu, perlu
kehadiran pembangun puisi dalam
membentuk kerangka puisi.

5. Model Pembelajaran

Menurut Ngalimun (2017:37), rancangan yang
digunakan sebagai pedoman guru untuk merencanakan
pelaksanaan KBM disebut sebagai model pembelajaran.
Hal itu selaras dengan pemikiran Shoimin (2014:24),
yang mendefinisikan fungsi dari adanya model
pembelajaran adalah sebagai panduan para guru dalam
melakukan kegiatan belajar di kelas. Pernyataan senada
dipaparkan oleh Sholeh, dkk (2019) bahwa dalam
pelaksanaan KBM, model pembelajaran memiliki
peranan penting bagi seorang guru untuk menentukan
perangkat serta sebagai pedoman dalam berlangsungnya
KBM.

unsur-unsur

Dari beberapa pemikiran tersebut, disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah pola atau pedoman
yang direncanakan dengan kerangka berpola prosedur
sistematis = yang dimaksudkan agar pelaksanaan
pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan baik dan
menarik dari awal sampai akhir pembelajaran.

6. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design
(MID)

Suyatno  (2009:67)  berpendapat  bahwa
Meaningful Instructional Design (MID) adalah model
pembelajaran  dengan  fokus  utamanya  adalah
kebermaknaan belajar berdasarkan pengalaman siswa dan
permasalahan  konstektual, serta  memanfaatkan
lingkungan sekitar untuk bahan belajar yang dapat
dimanfaatkan secara maksimal sehingga diperoleh hasil
belajar yang aktif dan berkualitas. Pernyataan tersebut
juga sclaras dengan pemikiran Ngalimun (2017:341),
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bahwa Meaningful Instructional Design adalah strategi
dasar pembelajaran konstruktivis.

Menurut Shoimin (2014:101) langkah-langkah
penerapan Meaningful Instructional Design adalah
sebagai berikut:

a. Lead-in. Langkah pertama adalah mengembangkan
kegiatan belajar berkaitan dengan pengalaman siswa,
menganalisis, dan mengkonseptualisasikan ide. Langkah
ini mengajak siswa untuk melibatkan pengalaman yang
dimiliki untuk dianalisis sebagai referensi tambahan
sebagai modal belajar materi baru.

b. Reconstruction. Memfasilitasi pengalaman belajar
siswa. Pada langkah ini siswa dituntun untuk dapat
menciptakan interpretasi mereka sendiri tentang dunia
informasi. Siswa menggabungkan pengalaman yang
didapat selama belajar di sekolah dengan pengalaman
mereka sendiri.

¢. Production. Diekspresikan melalui konsep. Kemudian
menghayati atau menerapkan materi pembelajaran yang
diberikan dalam bentuk nyata. Selanjutnya, langkah ini
mengarah pada proses pembelajaran produktif yang
mengajak siswa untuk menciptakan dan mengeksplorasi
hal lain yang baru dipahami.

Kelebihan model pembelajaran MID adalah
dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran, membantu mengembangkan siswa dalam
memahami konsep secara lengkap, dapat membantu
siswa untuk mentransformasikan informasi baru secara
mandiri. Melalui penerapan model ini, informasi dan
pengetahuan baru dipelajari dapat diingat lebih lama,
sehingga dapat memudahkan pemahaman pada proses
belajar berikutnya pada topik serupa.

Berdasarkan  penjabaran  tersebut, model
pembelajaran MID merupakan model pembelajaran yang
memiliki banyak manfaat positif, seperti meningkatkan
rasa lebih percaya diri, semangat mengikuti
pembelajaran, lebih berani bertanya, dan memanfaatkan
dengan baik lingkungan sekitar sebagai alternatif sumber
belajar tambahan. Oleh karena itu, model pembelajaran
MID dapat memberikan kemudahan bagi siswa. karena
dalam pembelajaran ini siswa dituntun untuk mengaitkan
pengalaman individu untuk dikaitkan dengan materi
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
karena mengungkap pengaruh penerapan Meaningful
Design  (MID) dalam pembelajaran
menganalisis unsur pembangun puisi. Kegunannya untuk
mengetahui pengaruh atau dampak yang ditimbulkan dari
suatu perlakuan (sugiyono, 2017:111). Pengambilan data
penelitian dilakukan pada tanggal 17 Februari 2022
dengan rincian untuk tes awal (pretest) di kelas kontrol
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dan kelas eksperimen di jam yang berbeda. Sedangkan,
pengambilan data kedua dilaksanakan pada tanggal 18
Februari 2022 dengan rincian untuk tes akhir (posttest) di
kelas kontrol dan eksperimen di jam yang berbeda.

True Experimental Design digunakan dalam
metode penelitian ini dengan desain penelitian Prefest-
Posttest Control Group Design. Desain penelitian
tersebut merupakan desain yang menggunakan pretest
dan posttest. Pretest diberikan pada siswa sebelum diberi
treatment pada kelas kontrol, sedangkan posttest
diberikan pada siswa setelah diberi perlakuan pada kelas
eksperimen. Alasan digunakan metode tersebut karena
proses penelitian, peneliti berhak untuk
mengontrol variabel luar yang berpotensi memengaruhi
jalannya penelitian, termasuk di dalamnya memilih
secara acak untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen
dan mengontrol variabel sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2017:115). Perlakuan yang diberikan ialah
penerapan model pembelajaran MID.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMAN 1 Bluluk Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal
tersebut sejalan dengan pemikiran (Sugiyono, 2017:126)
yang mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek
penelitian.

Pengambilan  sampel menggunakan teknik
sampling purposive karena penelitian ini menggunakan
kriteria yang telah dipilih sebelumnya yaitu, pengisi kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai setara. Hal
tersebut selaras dengan pemikiran Sugiyono (2017:133)
yang mendefinisikan sampling purposive adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan
alasan tertentu. Sampel tersebut dipilih dengan cara
melihat hasil nilai pada KD 3.4 menganalisis struktur dan
kebahasaan teks eksposisi. Dari hasil nilai pada materi
menganalisis struktur dan kebahasaan teks ekposisi
dipilih dua kelas dengan nilai setara dari seluruh
populasi, lalu dipilih satu kelas untuk kelas kontrol dan
satu kelas untuk kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut
adalah kelas X MIPA 1 (34 siswa) dan kelas X MIPA 2
(35 siswa). Kelas' X MIPA 1 sebagai kelas kontrol
sedangkan kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan kuesioner.
Hal itu selaras dengan pemikiran Sugiyono (2017:296)
bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian
merupakan tahap pertama dan terpenting dalam
melakukan suatu penelitian untuk memperoleh data.
Observasi bertujuan untuk memeroleh data mengenai
proses pelaksanaan penerapan MID dalam pembelajaran
menganalisis unsur pembangun puisi. Kegiatan observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa dan
aktivitas guru selama KBM dengan penerapan MID.
Selanjutnya, tes yang digunakan dalam penelitian ini

selama
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adalah tes tulis yang terdiri atas tes awal dan tes akhir.
Tes tulis untuk memeroleh data berupa skor menganalisis
unsur pembangun puisi. Sedangkan, untuk mengetahui
tanggapan siswa terkait penerapan MID digunakan
kuesioner.

Dalam penelitian ini, lembar observasi aktivitas
siswa yang terdiri atas 8 kriteria aktivitas siswa yang
positif dan lembar aktivitas guru yang terdiri atas 12 butir
pertanyaan berbentuk checklist, lembar penilaian siswa
terdiri dari soal tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest),
dan rubrik penilaian, serta lembar angket respons siswa.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam empat
pertemuan dengan rincian masing-masing dua pertemuan
untuk melaksanakan tes awal dan tes akhir baik di kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Tiap pertemuan
berlangsung selama 2 x 30 menit.

Proses pelaksanaan tes disesuaikan berdasar
RPP. Tes awal dilaksanakan saat kegiatan belajar
berlangsung di kelas kontrol dan di kelas eksperimen.
Materi dan metode pembelajaran yang diberikan untuk
kedua kelas sama. Dalam tes awal siswa membaca materi
menganalisis unsur pembangun puisi di buku paket tanpa
diterapkan model pembelajaran MID. Tes akhir pada
kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran MID,
sedangkan tes akhir pada kelas kontrol tanpa menerapkan
model MID. Selain tes di kelas eksperimen juga
dilakukan penyebaran angket respons siswa yang berisi
pernyataan-pernyataan =~ yang berhubungan dengan
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi
dengan penerapan model pembelajaran MID.

Setelah pelaksanaan pretest, dan posttest maka
dilanjutkan dengan penilaian hasil menganalisis unsur
pembangun puisi. Penilaian ini dilakukan oleh pihak-
pihak yang yang ahli dan berkompeten dibidangnya. Hal
ini bertuyjuan untuk mempertahankan keobjektifan
penilaian. Penilai hasil menganalisis unsur pembangun
puisi adalah guru bahasa Indonesia SMAN 1 Bluluk yang
bernama Ibu Sunarti, M.Pd dan Ibu Luluk Dwi Afri
Handayani, S.E, M.Pd.

Teknik analisis data terdiri dari analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hal itu selaras
dengan pemikiran Sugiyono (2017:206) bahwa analisis
data adalah kegiatan melakukan perhitungan setelah
mengumpulkan data pada semua responden.

Analisis data  yang  digunakan  untuk
menyelesaikan rumusan masalah pertama adalah analisis
data kualitatif, data didapatkan dari hasil pengamatan
aktivitas siswa dan guru selama pelaksanaan
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model
MID.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
rumus menghitung mean, menghitung perbedaan hasil
nilai kelas kontrol (X MIPA 1) dan kelas eksperimen (X

MIPA 2), serta menghitung standar deviasi. Selanjutnya
dilakukan dengan perhitungan Uji-T untuk menjawab
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran

Meaningful Instructional Design (MID) terhadap
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi.
Analisis hasil angket respons siswa dianalisis

menggunakan perhitungan persentase (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar analisis data yang telah dilakukan, bab
ini membahas hasil penelitian apakah penerapan
Meaningful Instructional Design dalam pelaksanaan
pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan
menganalisis unsur pembangun puisi. Data yang telah
diperoleh dipaparkan sebagai berikut.
1. Penerapan Meaningful Instructional Design (MID)
dalam Pembelajaran Menganalisis Unsur Pembangun
Puisi

Proses Penerapan MID dalam pembelajaran
menganalisis unsur pembangun puisi dilakukan pada kelas
eksperimen (X MIPA 2). Data proses penerapan MID
diperoleh dari hasil lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa yang melibatkan guru bahasa Indonesia SMAN 1
Bluluk yang bernama Ibu Sunarti, M.Pd dan Ibu Luluk
Dwi Afri Handayani, S.E, M.Pd. Penerapan MID selama
pelaksanaan pembelajaran berlangsung mengahasilkan
deskripsi proses pelaksanaan penerapan MID terhadap
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi di
kelas X MIPA 2 SMAN 1 Bluluk. Dalam hal ini,
pengamat memiliki hak untuk memberikan saran dan
komentar terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
materi menganalisis unsur pembangun puisi dengan
penerapan model pembelajaran MID, namun saran atau
komentar tidak bersifat perbaikan.
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Tabel 1. Hasil Lembar Pengamatan Aktivitas Guru
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Berdasarkan  hasil  perhitungan tersebut,

diketahui bahwa aktivitas guru selama penerapan model
pembelajaran MID dalam pembelajaran menganalisis
unsur pembangun puisi diperoleh hasil akhir perhitungan
persentase 89,58% berkategori Sangat Baik.

Tabel 2. Hasil Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
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Jumlah skor yang diperoleh
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Berdasarkan  hasil  perhitungan tersebut,

diketahui bahwa aktivitas siswa selama penerapan model
pembelajaran MID dalam pembelajaran menganalisis
unsur pembangun puisi diperoleh hasil akhir perhitungan
persentase 90,62% berkategori Sangat Baik.

Tabel 3. Kriteria Akivitas Siswa dan Guru

Rentang Kriteriu
(1%a—20% Tiduk Baik
21940 Kurang Baik
4 1%—alky Cukup Baik
(1% B Baik

81— %, Sungut Buik

Sumber: (Sugiyono, 2017:147).

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran lebih baik dan efektif dengan menerapkan
model pembelajaran MID pada materi menganalisis
unsur pembangun puisi, karena terbukti dapat
membangkitkan semangat belajar siswa, karena model
pembelajaran MID belum pernah diterapkan sebelumnya.

2. Pengaruh  Penerapan  Meaningful
Instructional Design (MID) dalam Pembelajaran
Menganalisis Unsur Pembangun Puisi

Pengaruh penerapan MID terhadap nilai hasil
belajar dalam materi menganalisis
pembangun puisi didapat dari nilai tes awal dan tes akhir
di kelas X SMAN 1 Bluluk yang dilaksanakan di kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Proses pelaksanaan tes
awal dilakukan saat pembelajaran berlangsung di kelas
kontrol dan di kelas eksperimen. Materi pembelajaran
yang diberikan untuk kedua kelas itu sama sesuai dengan
rencana = pelaksanaan  pembelajaran.  Pelaksanaan
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi pada
tes awal tidak menggunakan model pembalajaran MID.

siswa unsur
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Tabel 4. Rekap Nilai Nilai Tes Awal dan Tes Akhir di

puisi dilakukan oleh dua orang yang ahli di bidangnya.

Kelas Kontrol (X MIPA Dua orang tersebut, yaitu guru bahasa Indonesia SMAN 1
o I R T P I — Bluluk yang bernama Ibu Sunarti, M.Pd dan Ibu Luluk
] = n Dwi Afri Handayani, S.E, M.Pd. Nilai dari para penilai
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R e ; o = Berdasarkan tabel dan penjelasan tersebut, disimpulkan
anosoabin i - L = bahwa ada kenaikan nilai antara sebelum dan sesudah

Tabel 5. Rekap Nilai Nilai Tes Awal dan Tes Akhir di
Kelas Eksperimen (X MIPA 2)
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1) Nilai Tes awal

Nilai tes awal merupakan nilai yang diperoleh
siswa sebelum pemberian perlakuan, sedangkan nilai tes
akhir merupakan nilai yang diperoleh setelah diberi
perlakuan. Penilai hasil menganalisis unsur pembangun

diberi (treatment) perlakuan model pembelajaran MID.

Dari tabel di atas juga menunjukkan nilai rata-
rata (mean). Mean pada tes awal di kelas eksperimen
yaitu 75,49 sedangkan mean tes akhir 83,83. Hal ini
menunjukkan adanya kenaikan nilai secara menyeluruh
setelah penerapan model pembelajaran MID.

Tabel 7. Hasil Uji T Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen
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Dari hasil Uji T diperoleh nilai sig (2-tailed)
sebesar 0.590 > 0.05 dan Thitung lebih kecil daripada
Ttabel yaitu Thitung = 542 dan Ttabel=1.996, sehingga
dapat  disimpulkan - jika tidak ada perbedaan yang
signifikan antara nilai tes awal pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Tabel 8. Hasil Uji T Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen
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Hipotesis penelitian ini adalah HO: penerapan
model pembelajaran Meaningful Instructional Design
(MID) berpengaruh dalam pembelajaran menganalisis
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unsur pembangun puisi siswa kelas X SMAN 1 Bluluk.
Hipotesis tersebut dapat diuji dengan menggunakan uji T
taraf signifikansi 0,05 seperti perincian analisis data
penelitian.

Dari hasil Uji T diperoleh thitung tes akhir
adalah 5.268 dengan p=0,000 dan db 67. Setelah
disesuaikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 0a=0,05
dan db 67, diperoleh ttabel 1.996. Sehingga dapat
disimpulkan jika thitung lebih besar daripada ttabel yaitu
5.268>1.996. Data dikatakan signifikan apabila thitung
lebih besar dari ttabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hasil perhitungan uji-T nilai tes akhir kelas kontrol
dan kelas eksperimen menunjukkan perbedaan yang
signifikan sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

3. Angket Respons Siswa

Penyabaran angket respons hanya diberikan
kepada siswa kelas X MIPA 2 yang berjumlah 35 siswa
karena kelas tersebut dalam proses pembelajaran
menganalisis unsur pembangun puisi mendapat perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran MID. Angket
respons digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap penerapan model pembelajaran MID.

Tabel 9. Hasil Angket Respons Kelas Eksperimen
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Berdasar tabel 9, angket respons menyatakan

setuju (50%), 68 frekuensi memilih setuju (49%), dan 2
frekuensi memilih tidak setuju (1%). Respons siswa
tampak pada pernyataan:

1. Saya lebih bisa menganalisis unsur pembangun

puisi dengan mengaitkan pengalaman pribadi,
54% sangat setuju, 46% setuju.

2. Saya lebih dapat mengingat materi, 69% sangat

setuju, 31% setuju.

3.  Saya menjadi lebih bisa memahami materi unsur
pembangun puisi secara lengkap, 69% sangat
setuju, 29% setuju, 3% tidak setuju.

Saya mendapatkan informasi baru cara

menganalisis unsur pembangun puisi dengan

mengaitkan pengalaman pribadi, 54% sangat
setuju, 40% setuju, dan 6% tidak setuju.

5. Saya dapat memanfaatkan pengalaman pribadi

untuk menganalisis unsur pembangun puisi,

60% sangat setuju, 37% setuju, dan 1% tidak

setuju.

Saya merasa kemampuan menganalisis unsur

pembangun puisi saya meningkat, 51% sangat

setuju, 46% setuju, dan 3% tidak setuju.

7. Saya lebih semangat mengikuti pembelajaran
bahasa Indonesia, 46% sangat setuju, 54%
setuju.

8. Saya menjadi lebih berani bertanya, 54% sangat
setuju, 43% setuju, dan 3% tidak setuju.

9. Saya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar

sebagai sumber belajar, 57% sangat setuju, 40%

setuju, dan 3% tidak setuju.

Rasa percaya diri saya bertambah setelah

mengungkapkan pengalaman pribadi terkait

materi unsur pembangun puisi, 43% sangat
setuju, 57% setuju.

Data hasil angket respons siswa jika direkapitulasi dan

dijadikan tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Rekapitulasi Persentase Hasil Angket

Respons Siswa

10.

hanya terdapat tiga kriteria yang dipilih oleh siswa yaitu
sangat setuju, setuju, dan tidak setuju. Kisi-kisi angket
terbagi menjadi berkaitan mengenai materi pembelajaran
yaitu kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi
dan berkaitan diluar materi pembelajaran yaitu
kemampuan lebih percaya diri, semangat mengikuti
pembelajaran, lebih berani bertanya, dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Data hasil
angket yang berkaitan dalam materi pembelajaran (Y)
terdapat 125 frekuensi memilih sangat setuju (60%), 80
frekuensi memilih setuju (38%), dan 5 frekuensi memilih
tidak setuju (2%).

Data hasil angket yang berkaitan di luar materi
pembelajaran (X) terdapat 70 frekuensi memilih sangat
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Persentase Fespons S1swa
Miimensi
55 5 TS5 25TS | Tslahk
s | 3R | 2% %, [ {1
N Al 490 | 1% nesy [ (74
FEomulani | 5% | 44% | 2% [ 1067
Berdasar hasil rekapitulasi tersebut

menghasilkan persentase sangat setuju sebanyak 55%,
setuju 44%, tidak setuju sebanyak 2%, dan tidak ada
persentase sangat tidak setuju. Apabila hasil tersebut
ditransformasi menjadi diagram menjadi seperti berikut.
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Gambar 1. Persentase Angket Respons Siswa

Rekapitulasi Angket Respons Siswa

Tabel 11. Rekapitulasi Perbandingan Persentase
Kumulatif Angket Respons Siswa

lilik i M eraoy s

L T e E
Her Enilain Cenifian oars HoTEN Hangal |agm
pamhsliaran (Y]
Brackiaitars odi luaan aateni BTN Ranpal Sviuii
prnl b (X0
Sebelum  menghasilkan data  rekapitulasi

perbandingan persentase kumulatif angket respons siswa
tersebut, terlebih dahulu dicari persentase kumulatif
respons siswa dengan indikator Y dan X. Persentase
kumulatif respons siswa indikator Y menghasilkan data
persentase 89,29% yang dicari dari jumlah skor dikali
100 lalu dibagi skor maksimalPerincian persentase
kumulatif respons siswa indikator Y dapat dilihat dengan
tabel sebagai berikut.
Tabel 12. Persentase kumulatif respons siswa

indikator Y
ALttt | e ||
Item Skor
1.2,3.4,5.6 4 125 M}
3 bl 240
2 3 [L1]
| o
Jumlah 210 T50
Skor Tertinggi 4
Jumlah Pernyataan i
Jumlah Siswa 15
Skor Maksimal Hai)
Persentasze £9.29

Persentase kumulatif respons siswa indikator X
menghasilkan data persentase 87,14% yang dicari dari
jumlah skor dikali 100 lalu dibagi skor maksimal.
Perincian persentase kumulatif respons siswa indikator X
dapat diketahui dengan perhitungan presentase kumulatif
dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 13. Persentase kumulatif respons siswa

indikator X
i || s || ||
Skor
TR0 i a0 25l
3 (it 204
2 2 4
| 0 L]
Jumlah 140 488
Skor Tertinggi 4
Jumlah Pernyataan )
Jumlah Siswa 35
Skor Maksimal S60
Persentase 2714

Dari perincian hasil perhitungan persentase
angket respons siswa terhadap penerapan model MID
dalam pembelajaran menganalisis unsur rpembangun
puisi dapat disimpulkan bahwa respons siswa sangat
sesuai untuk penerapan model pembelajaran MID dengan
persentase 87,14% sedangkan sangat tinggi untuk
kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi dengan
persentase 89,29%.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa  merespons baik/menyetujui  pada
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi
dengan menerapkan model pembelajaran MID

Siswa menunjukkan respons positif terhadap
penerapan model pembelajaran MID selama proses
pembelajaran. Siswa merasa tertarik dan antusias untuk
mengikuti kegiatan belajar, sehingga lebih
semangat ketika belajar materi menganalisis unsur
pembangun puisi. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dalam menganalisis unsur pembangun puisi siswa
kelas X SMAN 1 Bluluk dengan menggunakan model
pembelajaran MID tergolong sangat baik. Dalam
pembelajarannya, model pembelajaran MID dapat
memberikan kemudahan bagi siswa karena dalam
pembelajaran ini siswa dituntun untuk mengaitkan
pengalaman individu untuk dikaitkan dengan materi
pembelajaran.

Hal itu tentunya sangat jauh berbeda dengan
suasana  belajar dengan metode  konvensional.
Kebanyakan siswa lebih cenderung pasif untuk
mendengarkan penyampaian materi, dan memindahkan
materi yang diperoleh ke buku catatan. Hal tersebut
mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan
siswa. Jika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa,
hanya beberapa siswa yang menjawab, sedangkan siswa
lain menunggu jawaban dari siswa lain.

siswa
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Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa dalam
aktivitas KBM model pembelajaran yang diterapkan
berpotensi dalam memengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Meaningful
Instructional Design (MID) berpengaruh terhadap hasil
belajar menganalisis unsur pembangun puisi siswa kelas
X SMAN 1 Bluluk.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan tiga rumusan masalah yang telah
dijawab, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan Meaningful Instructional Design

(MID) dalam pembelajaran menganalisis unsur
pembangun puisi di kelas X SMAN 1 Bluluk
berjalan dengan baik. Hal ini diketahui dengan
pengamatan aktivitas siswa dalam penghitungan
persentase mencapai 90,62% dan aktivitas guru
dalam penghitungan persentase 89,58%. Dari
hal tersebut, penerapan model pembelajaran
MID dalam pembelajaran menganalisis unsur
pembangun  puisi  menunjukkan  bahwa
berkategori sangat baik. Kelebihan model
pembelajaran MID adalah siswa menjadi lebih
mampu untuk menganalisis unsur pembangun
puisi karena mengaitkan pengalaman individu
dengan materi pembelajaran sehingga lebih
mudah dipahami, hal tersebut karena model
pembelajaran MID memprioritaskan
kebermaknaan belajaran dan mengajak siswa
untuk  menghubungkan  materi  dengan
pengalaman individu. Oleh karena itu,
penerapan model pembelejaran MID cocok
digunakan dalam pembelajaran menganalisis
unsur pembangun puisi.
Pengaruh penerapan Meaningful Instructional
Design  (MID)  terhadap  hasil = belajar
menganalisis unsur pembangun puisi dapat
dilihat dari hasil perhitungan nilai rata-rata di
kelas eksperimen dan di kelas kontrol, serta dari
perhitungan  uji-t  yakni  thiung>tubel  yaitu
5.268>1.996 yang berarti Ha diterima.

Respons siswa terhadap penerapan MID dalam
pembelajaran menganalisis unsur pembangun
puisi di kelas X SMAN 1 Bluluk dikategorikan
sangat sesuai, hal itu ditujukkan dengan hasil
perhitungan persentase 87,14% dan berkategori
sangat tinggi untuk kemampuan menganalisis
unsur pembangun puisi dengan, hal itu
ditujukkan dengan hasil perhitungan persentase
89,29%.
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Saran
Adapun saran dalam pelaksaan penelitian sejenis
selanjutnya sebagai berikut. 1) Guru diharapkan dapat

menerapkan model pembelajaran Meaningful
Instructional Design (MID) pada saat proses belajar
mengajar supaya pembelajaran di kelas tidak

membosankan dan kemampuan siswa dapat meningkat.
2) Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis unsur pembangun puisi dan menambah
kemampuan lebih percaya diri, semangat mengikuti
pembelajaran, lebih berani bertanya, dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 3) Peneliti
sejenis selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini
untuk dijadikan sebagai alternatif sumber atau referensi
dan bandingan untuk penelitian selanjutnya yang dapat
meningkatkan dan berpengaruh positif untuk kemampuan
siswa.
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